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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik arang aktif sabut kelapa sebagai adsorben,
pengaruh pH dan waktu interaksi terhadap kemampuan adsorpsi Fe. Sabut kelapa dikalsinasi 300°C
selama 1 jam, kemudian diaktivasi dengan ZnCl, Karakterisasi arang aktif sabut kelapa
menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom. Penentuan pengaruh penambahan arang aktif
sabut kelapa terhadap adsorpsi Fe pada berbagai variasi waktu yaitu 30, 60, dan 90 menit. Hasil
penelitian tahap pertama menunjukkan bahwa kandungan air dan abu pada arang aktif sabut kelapa
secara berturut-turut adalah 12,17% dan 0,8569%. Penelitian tahap kedua menunjukkan variasi
waktu berpengaruh terhadap kemampuan adsorpsi Fe. Hasil penelitian tahap ketiga menunjukkan
bahwa tahap pengujian karakteristik pada arang aktif dapat menghilangkan bau besi (Fe) pada air
sumur bor.

Kata Kunci: Adsorpsi, Fe, Arang aktif, Sabut kelapa, Air sumur bor

Abstract

This study aims to determine the characteristics of coconut coir activated charcoal as adsorbent, the
effect of pH and interaction time on the adsorption ability of Fe. Coconut husk was calcined at 300°C
for 1 hour, then activated with ZnCl,. Characterization of coconut husk activated charcoal using
Atomic Absorption Spectrophotometry method. Determination of the effect of adding coconut coir
activated charcoal on Fe adsorption at various time variations, namely 30, 60, and 90 minutes. The
results of the first phase of research showed that the water and ash content of coconut coir activated
charcoal were 12,17% and 0,8569%, respectively. The second stage of research shows that time
variation affects the adsorption ability of Fe. The results of the third phase of research indicate that
the characteristic testing phase of activated charcoal can remove the smell of iron (Fe) in well water.
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1. PENDAHULUAN

Air tanah memiliki beberapa kerugian atau kelemahan dibanding sumber air lainnya karena air tanah
mengandung zat-zat mineral dalam konsentrasi tinggi. Zat-zat mineral tersebut antara lain
magnesium, kalsium dan besi yang menyebabkan kesadahan. Penggunaan air yang tidak memenuhi
persyaratan dapat menimbulkan terjadinya gangguan kesehatan. Parameter fisik dan kimia yang
dilakukan pemeriksaan merupakan parameter fisik dan kimia pada air yang bersumber pada air tanah
yang dapat berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Parameter fisik kualitas air meliputi warna dan
Total Dissolved Solids (TDS) dan parameter kimia meliputi besi, kesadahan total, klorida, mangan,
nitrat sebagai N, nitrit sebagai N, pH, sulfat dan zat organik.

Arang aktif merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 85-95% karbon, dihasilkan dari
bahan-bahan yang mengandung karbon dengan pemanasan pada suhu tinggi (Chand dkk., 2005).
Beberapa limbah hasil pertanian seperti jerami padi, jerami gandum, kulit kacang, bambu dan serabut
kelapa dapat dimanfaaatkan menjadi produk karbon aktif dan telah dikaji secara mendalam dengan
berbagai prosedur yang berbeda (Yalcin dkk., 2000).

Adsorpsi adalah salah satu alternatif untuk mengatasi pencemaran udara. Langkah awal untuk
mendapatkan proses adsorpsi yang efektif adalah dengan cara memilih adsorben yang memiliki
selektivitas dan kapasitas tinggi serta dapat digunakan berulang-ulang. Salah satu adsorben yang
sering digunakan adalah arang aktif (Holle dkk., 2013).

Sabut kelapa merupakan suatu limbah yang banyak terdapat di sekitar kehidupan kita, sabut kelapa
banyak mengandung unsur lignin (35% - 45%) dan selulosa (23% - 43%) (Faslah, 2013). Adsorben
sendiri merupakan zat padat yang dapat menyerap komponen tertentu dari suatu fase fluida.
Pembuatan adsorben untuk menghilangkan logam Fe dapat menggunakan bahan-bahan
sederhana yang bisa di dapat disekeliling kita seperti dari kulit durian, batang pisang, cangkang
kemiri, sabut siwalan dan sabut kelapa, maka kali ini dilakukan penelitian mengenai
kemampuan sabut kelapa sebagai arang aktif dengan metode aktivasi kimia sebagai upaya
penyerapan ion logam Fe pada air sumur bor.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: serbuk ZnCl,, NaOH, akuades dan arang aktif
sabut kelapa. Alat yang digunakan pada penelitian ini berupa: gelas kimia 100 mL dan 250 mL,
desikator, labu ukur 100 mL, pipet ukur 10 mL, kertas saring, gelas ukur 100 mL, Erlenmeyer 50
mL, ayakan 60 mesh, blender, neraca analitik, oven, furnace, pipet tetes, kaca arloji, cawan porselin,
corong kaca, pot salep, stirrer, hot plate, bulb, pH meter, botol semprot, spektrometri serapan atom
(SSA).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian diperoleh dari beberapa tahap yaitu pembuatan arang aktif dari sabut kelapa,
karakteristik arang aktif sabut kelapa, pengaruh pH optimum, dan pengaruh waktu kontak.

3.1 Karakteristik Arang Aktif Sabut Kelapa

3.1.1 Kadar Air

Penentuan kadar air bertujuan untuk mengetahui sifat higroskopis arang aktif. Massa awal arang aktif
memiliki kadar air sebesar 1,0104 g kemudian dilakukan pengeringan menggunakan oven selama 2
jam pada suhu 105°C dan didapatkan hasil arang aktif sabut kelapa secara berturut-turut yaitu 0,9924,
0,9697, 0,8965, 0,8892, 0,8887 dan 0,8882.

Dari data di atas didapatkan hasil rata-rata kadar air yaitu 12,17%. Kadar air dari sampel diharapkan
mempunyai nilai rendah karena kadar air yang tinggi akan mengurangi daya serap arang aktif
terhadap gas maupun cairan gas (Nafi’ah, 2016).

3.1.2 Kadar Abu

Kadar abu arang aktif merupakan sisa mineral yang tertinggal ketika proses karbonisasi, karena
komponen senyawa penyusun bahan dasar arang aktif tidak hanya terdiri dari karbon saja tetapi juga
mengandung mineral-mineral lain di antaranya kalium, natrium, magnesium, dan kalsium. Massa
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awal arang aktif memiliki kadar abu sebesar 1,0105 g kemudian dimasukkan ke dalam furnace
selama 1 jam pada suhu 600°C dan didapatkan hasil arang aktif sabut kelapa secara berturut-turut
yaitu 0,1460, 0,1457 dan 0,1446.

Kadar abu arang aktif yang dihasilkan rata-rata 0,8569%. Hal ini menunjukkan bahwa arang aktif
sabut kelapa memenuhi syarat mutu SNI No. 06-3730-95 yaitu kurang dari 10%. Besarnya kadar abu
ini disebabkan terjadinya oksidasi karbon lebih lanjut terutama dari partikel yang sangat halus
sehingga akan mempengaruhi arang aktif yang akan dibuat (Nafi’ah, 2016).

3.2 Kajian Adsorpsi
3.2.1 Pengaruh pH Medium

Pada penelitian ini, dilakukan uji untuk melihat pengaruh pH medium air sampel dengan adsorben
sabut kelapa. Data pengaruh pH dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Pengaruh pH Medium Air Sampel Terhadap Adsorben

Hasil Konsentrasi
No pH Massa (gram)
Cin (mg/L) Cout (mg/L)
1 4 0,5 0,02 <LOD
5 0,5 0,02 <LOD
6 0,5 0,02 <LOD

Tabel 3.1 dapat di simpulkan bahwa kadar Fe sebanyak 0,02 dengan pH 4, 5, dan 6 dalam air sumur
dapat berkurang setelah di kontakkan dengan arang aktif dari sabut kelapa, hal ini dapat dilihat dari
kondisi pH yang semakin tinggi akan menyebabkan penurunan kapasitas adsorpsi. Namun pada
pecobaan kali ini menggunakan air sumur yang mempunyai kadar Fe rendah maka hasil yang
diperoleh tidak bervariasi dan tidak menunjukkan pH optimum yang dicapai secara signifikan
(Nafi’ah, 2016).

3.2.2 Pengaruh Waktu Kontak

Pada penelitian ini, dilakukan uji untuk melihat pengaruh waktu kontak air sampel dengan adsorben
sabut kelapa. Data Pengaruh waktu kontak dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pengaruh Waktu Kontak Air Sampel Terhadap Adsorben

No oH WakFu Hasil Konsentrasi
(menit) Cin(mg/L) | Cout (mg/L)
1 4 30 0,02 <LOD
60 0,02 <LOD
90 0,02 <LOD
2 5 30 0,02 <LOD
60 0,02 <LOD
90 0,02 <LOD
3 6 30 0,02 <LOD
60 0,02 <LOD
90 0,02 <LOD
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Waktu interaksi yang cukup diperlukan arang aktif agar dapat mengadsorpsi logam secara optimal.
Semakin lama waktu interaksi, maka semakin banyak logam yang teradsorpsi karena semakin banyak
kesempatan partikel arang aktif untuk bersinggungan dengan logam. Hal ini menyebabkan semakin
banyak logam yang terikat di dalam pori-pori arang aktif. Tetapi apabila adsorbennya sudah jenuh,
waktu interaksi tidak lagi berpengaruh (Nafi’ah, 2016). Dari Tabel 3.2 dapat di simpulkan bahwa
terjadi penurunan kadar Fe dalam air sumur setelah di kontakkan dengan arang aktif dari sabut kelapa
yang menandakan bahwa arang aktif dari sabut kelapa yang telah dibuat cukup efektif dalam
mengurangi kadar logam Fe pada air sumur bor.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa adsorben arang aktif dari sabut kelapa dapat
digunakan sebagai penghilangan logam dan memiliki kemampuan yang baik dalam menghilangkan
logam Fe dan bau menyengat dari air sumur bor. Namun pada penelitian kali ini menggunakan air
sumur yang mempunyai kadar Fe rendah sehingga hasil yang diperoleh kurang bervariasi.
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